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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang peneliti lakukan berlokasi di CV 

Sumber Agung Jalan Raya Cilegon Km 3 Kp. Legok, 

Drangong, Kecamatan Taktakan, Kota Serang, Provinsi 

Banten yang dilakukan pada Oktober 2021 sampai dengan 

Februari 2022. 

 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Jenis Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti 

adalah pendekatan kuantitatif asosiatif. Metode 

kuantitatif merupakan langkah-langkah dalam 

memproses pengetahuan ilmiah dengan menggabungkan 

cara berpikir rasional dan empirik dengan jalan 

membangun jembatan yang berupa pengajuan hipotesis.1 

                                                             
1 Syahrum dan Salim, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 

Citapustaka Media, 2012), h. 40-41. 
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Sedangkan, asosiatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua 

variabel atau lebih yang bersifat sebab akibat, terdapat 

variabel dependen dan independen.2 

b. Sumber Data 

1) Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh 

atau dikumpulkan oleh peneliti atau lembaga tertentu 

langsung dari sumbernya, dicatat dan diamati untuk 

pertama kalinya dan hasilnya digunakan langsung 

oleh peneliti atau lembaga itu sendiri untuk 

memecahkan persoalan yang akan dicari 

jawabannya.3  Dalam penelitian ini data primer 

diperoleh melalui observasi non partisipan yaitu 

peneliti meninjau dan mengamati secara langsung 

fenomena yang diteliti. Kemudian, menggunakan 

data kuesioner yang disebarkan kepada karyawan CV 

                                                             
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 8. 
3 Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 246. 
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Sumber Agung dan melakukan wawancara kepada 

pimpinan CV Sumber Agung untuk mendapatkan 

profil perushaan. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data primer yang telah 

diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak 

pengumpul data primer atau oleh pihak lain, data 

primer disajikan antara lain dalam bentuk tabel-tabel 

atau diagram-diagram. Data sekunder ini digunakan 

oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut.4 Dalam 

penelitian ini data sekunder diperoleh dengan cara 

mencari dan mengumpulkan berbagai bahan bacaan 

dan menggali berbagai teori yang berkaitan dengan 

topik penelitian yang diperoleh dari membaca 

literatur, buku dan jurnal yang dapat mendukung dan 

melengkapi penelitian.  

 

 

                                                             
4 Ibid, h. 246. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan kumpulan unit yang akan 

diteliti karakteristiknya dan apabila populasinya terlalu 

luas, maka peneliti harus mengambil sampel itu untuk 

diteliti. Dengan demikian, populasi merupakan 

keseluruhan sasaran yang seharusnya diteliti, dan pada 

populasi itulah hasil penelitian akan dilakukan.5 Populasi 

pada penelitian ini diambil dari karyawan CV Sumber 

Agung Legok Kota Serang Banten yang berjumlah 45 

karyawan. 

b. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki  oleh populasi tersebut, apa 

yang dipelajari dari sampel tersebut kesimpulannya akan 

dapat diberlakukan untuk populasi. Dalam praktik 

penelitian seorang peneliti jarang sekali melakukan 

penelitian terhadap keseluruhan kumpulan elemen 

                                                             
5 Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif , h. 226. 
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(populasi). Peneliti biasanya melakukan seleksi terhadap 

bagian - bagian populasi dengan harapan hasil seleksi 

tersebut dapat merefleksikan seluruh karakteristik yang 

ada.6 

Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah non-probability sampling yang 

mengandung arti bahwa tidak  memberi peluang atau 

kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Adapun pendekatan 

penentuan sampel menggunakan sampel pertimbangan 

(purposive sampling), merupakan satuan sampling yang 

dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu dengan tujuan 

untuk memperoleh satuan sampling yang memiliki 

karakteristik yang dikehendaki. Kriteria sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan tetap 

pada CV Sumber Agung yang bertugas di bagian staf 

                                                             
6 Ibid, h. 227. 
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customer service, staf penjualan, staf administrasi dan 

mekanik.7 

Untuk mendapatkan sampel maka dalam 

penelitian ini memakai rumus slovin. Slovin memasukan 

unsur kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih dapat ditoleransi. Nilai 

toleransi ini dinyatakannya dalam persentase misalnya 5 

%.  Rumus yang digunakan Slovin adalah sebagai 

berikut:8 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan:  n: Sampel   

   N: Populasi 

   e: Persentase (%) Kesalahan 

Jumlah sampel yang didapat dari rumus slovin 

adalah sebagai berikut : 

𝑛 =  
45

1+45 (0,05)2 = 40 responden 

                                                             
7 Ibid., h. 234. 
8 Ibid., h. 237. 
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D. Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 3.2 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel 

Definisi 

Indikator Skala 
Secara 

Umum 
Islam 

 

Lingkun

gan 

Kerja 

(X
1
) 

 

 

Menurut 

Sedarmay

anti 

(2017:25), 

lingkunga

n kerja 

merupaka

n jumlah 

dari alat 

dan bahan 

yang 

ditemui, 

lingkunga

n tempat 

orang 

bekerja, 

cara 

mereka 

bekerja, 

dan 

kondisi 

kerja baik 

individu 

maupun 

 

Menurut 

Muhamma

d Tolhah 

Hasan 

(2010:19-

20), 

lingkungan 

kerja 

dalam 

Islam 

merupakan 

keberadaa

n manusia 

disekelilin

g untuk 

saling 

mengisi 

dan 

melengkap

i satu 

dengan 

lainnya 

sesuai 

dengan 

1. Lingkungan 

Kerja Fisik 

a. Peneran

gan 

cahaya 

b. Sirkulasi 

udara 

c. Keaman

an 

d. Kebersih

an 

e. Tata 

warna 

f. Jam 

kerja 

2. Lingkungan 

Kerja Non 

Fisik 

a. Hubunga

n kerja 

antara 

bawahan 

dan 

atasan 

Likert 
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9 Sedarmayanti, Tata Kerja dan Produktivitas Kerja, ..., h. 25. 
10 Muhammad Tolhah Hasan, Islam dalam Perspektif Sosial Kultural, 

(Jakarta: Lantabora Press, 2010), h. 19-20. 

kelompok

. 

Lingkung

an kerja 

adalah 

salah satu 

faktor 

kunci 

dalam 

meningka

tkan 

kinerja 

karyawan.
9 

perannya 

masing-

masing 

dan 

menjaga 

lingkungan 

dan 

makhluk 

ciptaan 

Allah 

SWT yang 

lain yakni 

sebagai 

khalifah 

yang harus 

mengguna

kan nilai-

nilai Islam 

dalam 

segala 

aktifitasny

a agar 

dapat 

tercapainy

a 

kebahagiaa

n di dunia 

dan di 

akhirat.10 

b. Hubunga

n kerja 

antar 

rekan 

kerja. 
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Insentif 

(X
2
) 

 

 

Menurut 

Hasibuan 

dalam Siti 

Murjanah 

menyatak

an bahwa 

insentif 

merupaka

n 

tambahan 

balas jasa 

yang 

diberikan 

kepada 

karyawan 

tertentu 

yang 

prestasiny

a di atas 

prestasi 

standar 

atau 

sebagai 

alat yang 

diperguna

kan 

sebagai 

pendukun

g prinsip 

adil 

dalam 

pemberia

 

Menurut 

Umer 

Chapra 

(2001:58) 

dalam 

Ranita 

Dewi 

menyataka

n bahwa, 

insentif 

dalam 

Islam 

disebut 

juga 

dengan 

upah. 

Insentif 

dalam 

Islam 

merupaka

n imbalan 

yang 

diterima 

seseorang 

atas 

pekerjaann

ya dalam 

bentuk 

material 

1. Insentif 

Material 

a. Bonus 

b. Komisi 

c. Kompen

sasi 

2. Insentif 

Non 

Material 

a. Piagam 

Penghar

gaan 

b. Jaminan 

Sosial 

c. Promosi 

kenaikan 

jabatan 

d. Pujian 

Likert 
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11 Siti Murjanah, Manajemen Kompensasi, ..., h. 59. 
12 Ranita Dewi, “Tinjauan Ekonomi Islam Tentang Reward dan 

Punishment Karyawan (Studi Pada PT Plato Isoiki Bandar Lampung)”, Skripsi,  

(Lampung: IAIN Raden Intan Lampung Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

2017), h. 30. 

n 

kompensa

si.11 

 

dan non 

material.12  

 

Kinerja 

Karyawa

n (Y) 

 

 

 

Menurut 

Hasibuan 

dalam 

Meithiana 

Indrasari, 

kinerja 

merupaka

n hasil 

kerja 

secara 

kualitas 

dan 

kuantitas 

yang 

dicapai 

seorang 

karyawan 

dalam 

melaksan

akan 

tugas 

sesuai 

dengan 

 

Menurut 

Multitama 

(2006:25), 

kinerja 

menurut 

Islam 

merupaka

n cara atau 

bentuk 

individu 

dalam 

mengaktua

lisasi diri 

dan 

sebagai 

imbalan 

atau 

balasan 

dari suatu 

pekerjaan 

yang 

sesuai 

dengan 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Ketepatan 

waktu 

4. Kehadiran 

5. Kemampua

n bekerja 

sama 

Likert 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai 

cara sesuai dengan tujuan penelitian.15 Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah : 

1) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu cara 

pengumpulan data penelitian yang dilakukan secara 

langsung antara peneliti dengan responden.16 Keunggulan 

                                                             
13 Meithiana Indrasari, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan 

(Tinjauan dari Dimensi Iklim Organisasi, Kreativitas Individu, dan Karakter 

Pekerjaan, ...,  h. 51. 

 
14 Multitama, Islamic Business Strategy For Enterpreneurship, (Jakarta: 

Zikrul Hakim, 2006), h. 25. 
15 Syahrum dan Salim, Metode Penelitian Kuantitatif, ..., h.  132-133. 
16 Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif , ..., h. 250. 

tanggung 

jawab 

pekerjaan 

yang 

diberikan 

oleh 

perusahaa

n dimana 

seseorang 

bekerja.13 

nilai-nilai 

Islam.14 
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utama wawancara adalah memungkinkan peneliti 

memperoleh sejumlah data yang banyak.17 

2) Angket (Kuesioner) 

Angket merupakan cara penghimpunan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya.18 Data yang akan digunakan pada 

penelitian ini yaitu pengisian kuesioner (angket) oleh 

responden. Kuesioner pada penelitian ini terdiri dari 

pertanyaan-pertanyaan yang bersumber dari tiap-tiap 

indikator variabel penelitian.  

 Tabel 3.1 Skala Likert 

 

No Jenis Jawaban Bobot 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

 3 Netral / Ragu-ragu (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

                                                             
17 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 225. 
18 Anak Agung Putu Agung dan Anik Yuesti, Metode Penelitian Bisnis 

Kuantitatif dan Kualitatif, (Bali: CV Noah Aletheia, 2019), h. 65 
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3) Observasi 

Observasi merupakan pekerjaan mengamati. 

Tidak sekedar asal melihat tetapi mengamati kejadian-

kejadian yang tidak saja terjadi satu persatu, tetapi bisa 

juga terjadi secara bersamaan.19 Observasi dalam 

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

tentang pengaruh lingkungan kerja dan pemberian 

insentif terhadap kinerja karyawan dalam perspektif 

ekonomi Islam di CV Sumber Agung.  

4) Kepustakaan (Study Library) 

Penelitian kepustakaan ini mengambil setting 

perpustakaan sebagai tempat penelitian dan dengan objek 

penelitian bahan-bahan kepustakaan. Penelitian 

kepustakaan ini menghasilkan kesimpulan mengenai 

kecenderungan sebuah teori digunakan dari waktu ke 

waktu, perkembangan sebuah paradigma, dan pendekatan 

ilmu pengetahuan tertentu.20 

                                                             
19 Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif , ...,  h. 254. 
20 Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif , ..., h. 86. 
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F. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan menguji 

hipotesis. Agar mendapatkan hasil penelitian yang sesuai 

dengan tujuan penelitian maka diperlukannya metode analisis 

data yang benar. Dalam pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software SPSS versi 25. Adapun teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Uji Deskriptif 

Uji deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.21 

 

 

 

                                                             
21 Ryani Dhyan Parashakti dan Putriawati, Pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan, ..., h. 294. 
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a. Karakteristik Responden 

Analisis karakteristik responden dilakukan 

dengan cara mengkategorikan hasil kuesioner 

berdasarkan kategori. Pada penelitian ini kategori 

responden dibagi berdasarkan jenis kelamin, usia, 

posisi, lama bekerja dan pendidikan terakhir. 

b. Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan 

hasil persentase dari tiap jawaban yang diberikan 

oleh responden. Pada penelitian ini persentase 

dibagi sesuai dengan metode pengambilan data 

pada penelitian yaitu menggunakan skala likert.22 

2. Uji Kualitas Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur variabel 

dengan menggunakan kuesioner maka harus dilakukan 

pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh untuk 

                                                             
22 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, ..., h. 

139. 
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mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan 

reliabel.23 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.24 Peneliti 

melakukan uji korelasi Bivarate Pearson (Produk 

Momen Pearson) menggunakan aplikasi SPSS versi 

25. Hasil akan dianalisis dan dibandingkan dengan 

nilai r tabel. Uji signifikansi dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai r tabel untuk degree of 

freedom (df) = n-2. Dalam hal ini n diartikan sebagai 

jumlah sampel dengan α = 5 %.  

Kriteria untuk pengujian validitas adalah 

sebagai berikut : 

r hitung > r tabel, maka pernyataan tersebut valid 

                                                             
23 Miftah Rohmani, “Pengaruh Insentif, Pelatihan, dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2020),  h. 37. 
24 Andini Dwi Saputri, dkk., Pengaruh Disiplin Kerja dan Pemberian 

Insentif terhadap Kinerja Karyawan PT Putra Karisma Palembang, ... h. 29. 
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r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut tidak 

valid.25 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur 

reliabilitas kuesioner jika dilakukan berulang atau 

menunjukkan adanya konsistensi dan stabilitas nilai 

hasil skala pengukuran tertentu.26 Reliabilitas 

merupakan istilah yang dipakai untuk menunjukkan 

sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten 

apabila alat ukur yang digunakan berulang kali. 

Peneliti dapat melakukan uji Cronbach's Alpha  

menggunakan SPSS. Nilai Cronbach's Alpha akan 

dibandingkan dengan nilai r tabel.27  

3. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi, perlu 

dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu agar 

                                                             
25 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, 

(Semarang: BP Universitas Diponegoro, 2016), h.52. 
26 Echo Perdana, Olah Data Skripsi dengan SPSS 22, (Bangka Belitung: 

Lab Kom Manajemen FE UBB, 2016), h. 40-41. 
27 Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif, ...,  h. 256. 
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data sampel yang diolah benar-benar dapat mewakili 

populasi secara keseluruhan. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas 

data bertujuan untuk menguji apakah regresi, 

variabel, atau pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Uji statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

dengan menggunakan fasilitas program SPSS versi 

25 dan dengan ketentuan:  

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual 

berdistribusi normal  

b) Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka nilai 

residual berdistribusi tidak normal.28 

 

 

                                                             
28 Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif , ...,  h. 322. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas terjadi suatu korelasi 

linear ketika mendekati kata sempurna antar lebih 

variabel dari adanya dua variabel independen. Pada 

penelitian ini, penulis melakukan uji 

multikolinearitas dengan menggunakan tolerance 

and VIF dengan bantuan program SPSS. Jadi nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang 

tinggi (karena VIF = 1 / tolerance). Nilai cut off yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau 

sama dengan nilai VIF ≥ 10.29 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui dan menguji apakah pada model regresi 

terjadi kondisi ketidaksamaan varians dari residual 

suatu pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian 

                                                             
29 Miftah Rohmani, “Pengaruh Insentif, Pelatihan, dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan”, Skripsi, ...,  h. 39. 
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heteroskedastisitas dapat menggunakan metode Uji 

Glejser. Ketentuan yang terjadi dan tidak terjadi 

gangguan heteroskedastisitas yakni: 

a) Jika variabel independen signifikan secara 

statistik atau memiliki nilai signifikansi (Sig.) < 

0,05, maka dapat dikatakan bahwa terjadi 

gangguan heteroskedastisitas.  

b) Jika variabel independen tidak signifikan secara 

statistik atau memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

gangguan heteroskedastisitas.30 

4. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda merupakan hubungan 

secara linear antara dua variabel atau lebih variabel 

independen. Penelitian ini variabel independen terdiri dari 

Lingkungan Kerja (X1) dan Pemberian Insentif (X2) 

dengan variabel dependen Kinerja Karyawan (Y). 

                                                             
30 Asriani Munsir, “Pengaruh Pemberian Insentif terhadap Kinerja 

Karyawan dengan Lama Kerja sebagai Pemoderasi”, Skripsi, ...,  h. 48. 
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Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen dengan variabel dependen dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai 

variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan.31 

Y = a+b1X1+b2X2 +e 

di mana,   

Y  : Variabel dependen (kinerja karyawan) 

a   : Konstanta 

 b1  : Koefisien regresi pada (lingkungan kerja) 

X1 : Variabel lingkungan kerja 

b2  : Koefisien regresi pada (pemberian insentif) 

X2 : Variabel pemberian insentif 

e   : Standar error 

 

 

 

                                                             
31 Junaeri Eka Jayanto, “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan 

Pemberian Insentif terhadap Kinerja Karyawan”, Skripsi, (Magelang: 

Universitas Muhammadiyah Magelang, 2020), h. 33. 
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5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui tingkat 

atau pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial dan membandingkan t hitung 

dengan t tabel dimana taraf signifikansi pada 

penelitian ini 5%. Persyaratan di dalam suatu uji t 

yaitu: 

a) Jika t hitung > t tabel maka, Ho ditolak Ha 

diterima, jadi terdapat pengaruh antara kedua 

variabel yang telah diuji. 

b) Jika t hitung < t tabel maka, Ho diterima Ha 

ditolak, jadi tidak terdapat pengaruh antara 

kedua variabel yang telah diuji.32 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam 

                                                             
32 Agus Tri Basuki, Penggunaan SPSS dalam Statistik, (Yogyakarta: 

Danisa Media, 2015), h.90. 
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model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau terikat yang 

dijelaskan dengan analisis varian (analysis of 

variance).33 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi merupakan suatu 

nilai yang memperkirakan perubahan yang besar 

terhadap suatu variabel bebas. Nilai r2 telah 

membuktikan bahwa koefisien determinasi yang 

mana mengukur suatu persentase yang besar dari 

adanya suatu perubahan variabel yang disebabkan 

oleh variabel independen dengan bersamaan. Uji 

determinasi pada penelitian ini menggunakan Model 

Summary dengan bantuan SPSS.34 

                                                             
33 Agus Tri Basuki, Penggunaan SPSS dalam Statistik, ...,  h.89. 
34 Asriani Munsir, “Pengaruh Pemberian Insentif terhadap Kinerja 

Karyawan dengan Lama Kerja sebagai Pemoderasi”, Skripsi, ..., h. 49. 
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